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TINJAUAN PUSTAKA

A. Diskrips Konseptual
1. Penjaminan Mutu (Quality Assurance) Madrasah di MAN Mode
Palangka Raya
a. Konsep Penjaminan Mutu (Quality Assurance)

Secara umum yang dimaksud dengan penjaminan rutalify
Assurancgadalah proses penetapan dan pemenuhan standgiglaan
secara konsisten dan berkelanjutan, sehingga karsuprodusen dan
pihak lain yang berkepentingan memperoleh kepuasan.

Penjaminan mutu pendidika@gality Assuranceadalah proses
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaara deonsisten
dan berkelanjutan, sehinggatakeholders memperoleh kepuasan.
Penjaminan mutu atau kualitas adalah seluruh rencéndakan
sistematis yang pentimg untuk menyediakan kepearaygang
digunakan untuk memuaskan kebutuhan tertentu dazalitas Elliot
dalam Uhar). Sedangkan menur{@ryna dalam Uhar) mengatakan
sistem penjaminan kualitas merupakan kegiatan umgmberikan
bukti-bukti untuk membangun kepercayaan bahwa taslidapat
berfungsi secara efekff.

Muhaimin memberikan definisi penjaminan mutu sebbgakut:

"Muhammad Fathurrohman, Sulistyorinimplementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Yogyakarta: Teras, 201R8.142
“Uhar Suharsaputrédministrasi PendidikanBandung: PT Refika Aditama, 2013, h. 260
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1) Penjaminan mutu adalah keseluruhan aktifitas déarbagai bagian
dari sistem untuk memastikan bahwa mutu produki dganan
dihasilkan selalu konsisten sesuai dengan yangnchnakan/
dijanjikan;

2) Penjaminan mutu adalah memastikan bahwa semuatéastk dan
kinerja sesuai dengan standar mutu/harapan/petagarmelalui
manual/dokumen dan audit/penilaian.

Dari beberapa pendapat maka penjaminan mutu adplalses
penetapan dan pemenuhan standar mutu pengeloaditipan secara
konsisten dan berkelanjutan sehingtgkeholdememperoleh kepuasan.
Penjaminan mutu secara internal oleh satuan peékeaid adalah
pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang perdidikenerapkan
manejemen berbasis sekolah: kemandirian, kemitrgaartisipasi,
keterbukaan, daakuntabilitas

b. Pelaksanaan Penjaminan Mutu

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indi@nes
penjaminan mutu menjadi suatu keharusan. Penjamman Quality
assurancg pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk miengar
proses yang berjalan dalam lembaga pendidikan da@atenuhi standar
atau bahkan melebihi standar mutu yang telah gitata Dalam PP No.
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidiksal®1 ayat 1, 2,

dan 3 tentang penjaminan mutu pendidikan disebutka

3Muhammad Fathurrohman, Sulistyorinimplementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Yogyakarta: Teras, 2012, h.142.
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1) Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan fosmal wajib
melakukan penjaminan mutu.

2) Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksua pgdt 1
bertujuan  untuk memenuhi atau melampaui StandasioNal
Pendidikan.

3) Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud pgat 1 di
lakukan secara bertahap, sistematis dan terencateam dsuatu
program penjaminan mutu yang memilki target darahkgka waktu
yang jelas.

Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005 pasal 91 ayadan 3 ini
maka tampak sekali bahwa penjaminan mutu merupsikatn kewajiban
bagi lembaga pendidikan agar bisa dilaksanakanandarangka
mengetahui kondisi kualitas pendidikan.

Penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan merupaka
tanggung jawab satuan pendidikan yang harus didukubeh
pemerintah, pemerintah daerah  provinsi dan petaérindaerah
kabupaten/kota sesuai dengan kewenangan masinggnssita peran
serta masyarakat. Pada level pemerintah dilaksanaledn Departemen
Pendidikan Nasional, Departemen Agama, dan Departeialam
Negeri serta instansi terkait lainnya. Pada leymmerintah daerah
provinsi dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Prapinsembaga

Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) dan Kantor Wilay@kpartemen

* Uhar Suharsaputrddministrasi PendidikanBandung: PT Refika Aditama, 2013, h. 283
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Agama, sedangkan pada level pemerintah daerabp&sn/kota
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kotamn d&antor
Departemen Agama.

Mutu satuan pendidikan dan tenaga kependidilkdnilai
berdasarkan delapan Standar Nasional PendidikanP)(Shang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendididi@8NP).
Hubungan antara komponen-komponen utama dapatadildalam
diagram ini.
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Penjaminan dan peningkatan mutu menurut SPPMP

Praktek pelaksanaan kegiatan pada tiga bidangsdisg¢gara
efektif akan mengarah pada peningkatan mutu sdxelanjutan di
satuan pendidikan.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidika
Nasional, yang telah dijabarkan dalam PP No. 19uma2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan, merupakan standanmalnjang perlunya
disusun dan dilaksanakan oleh penyelenggara pé&adidyang meliputi:

*Moerdiyanto, Strategi Pelaksanaan Penjaminan Mutu Pendidikan P(8P) oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota, file///G, Artikel “Pemjgaan Mutu Pendidikan, h.5 (online
14/12/2014; waktu 08.00 Wib).
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1) Standar Isi
2) Standar Proses
3) Standar Kompetensi lulusan
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
5) Standar Sarana dan Prasarana
6) Standar Pengelolaan
7) Standar Pembiayaan dan
8) Standar Penilaiah.
Prosedur Operasional Standar (POS) pada satuardidpem

pelaksananya adalah kepala sekolah, ketua komitersgendidikan.
Sasaran utamanya adalah pendidik, anggota konmiégaekependidikan
dan peserta didik di satuan pendidikan.

POS penjaminan mutu pendidikan pada satuan igikad
disusun berdasarkan tahapan penjaminan mutu ¢gkadi yang
mencakup pengumpulan data, analisis data, pelaplaranekomendasi,
secara terperinci tahapan tersebut dijelaskargaebarikut :

1) Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistedaatigerstandar
untuk memperoleh data tentang kompetensi lulukankulum,
proses belajar mengajar, pendidik dan tenaga kégfikad, sarana
dan prasarana, pengelolaan/manajemen pembiayaan petalaian
hasil pendidikan.

2) Analisis data merupakan langkah selanjutnya yangshditampuh
untuk menganalisis data-data yang dikumpulkan aterkdengan
Standar Penjaminan Mutu (SPM) dan Standar NasiBeabidikan
(SNP).

3) Pelaporan merupakan bentuk komunikasi utama apteksanaan
dengan pengguna hasil penjaminan mutu yang mengg&an
tingkat pencapaian satuan pendidikan berdasarksihdrelisis yang
telah dilakukan sebelumnya.

4) Rekomendasi merupakan kegiatan untuk memformulasigagasan
dan pemikiran perbaikan program berdasarkan tdekampul yang
telah dianalisis.

5) Dimensi-dimensi Perbaikan Mutu Pendidikan
a) Regulasi (Peraturan-peraturan)

®Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar & Menéndalam Tiori
Konsep dan Analisislakarta : PT Prestasi Pustaka Publisher, 2038, h.
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b) Implementasi (kurikulum program dan kecukupan surdbga dan
SOP)
c) Pengendalian (identifikasi kelemahan-kelemahan).
6) Supervisi sebagai perbaikan mutu.
POS penjaminan mutu yang ditetapkan oleh satuadigikan
berisi :
1) Langkah pelaksanaan
2) Siapa yang melaksanakan
3) Siapa sasarannya.
4) Metode yang digunakan
5) Waktu pelaksanaannya.
Model pengelolaan penjaminan mutu pendidikan menagikan
pendekatan PDCyaitu proses sirkuler setiap kegiatan.
1) Formulasi kebijakan merupakan tahap penetapan lasguaan
standar penjaminan mutu pendidikan.
2) Implementasi merupakan tahap pelaksanaan stand@npean mutu
pendidikan.
3) Monitoring dan evaluasi merupakan tahap pengendalian standar
penjaminan mutu pendidikan,
4) Rekomendasi merupakan tahap pengembangan standampen
mutu pendidikarf.

Pelaksanaan penjaminan mutu diawali dalam bentuk
implementasi satu siklus kegiatan penjaminan rkagiatan satu siklus
penjaminan mutu akan membutuhkan waktu satu gerdertentu (satu
pertemuan tatap muka atau satu semester atauatmtn atau satu
kalender akademik tergantung periode kegiatgndga akan diikuti
oleh siklus yang sama periode berikutnya.

Satu siklus kegiatan penjaminan mutu terdiri @&akomponen

yaitu :

" Nanang FattahSistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam KontekseRgran MBS
.Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013, h.20

8 PDCA (P = Plan/Formulasi Kebijakan), (D = Do/ lmplentasi), (C= Check/ Monitoring&
Evaluasi) (A= Action/ Rekomendasi)

°® Nanang FattahSistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam KontekseRgran MBS,
Op.cit.,h.17
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1) Standar, berupa dokumen mutu tingkat satuan peatidiang dapat
berupa Standar Nasional Pendidikan (SNP) StandtasdSENP (Pagu
RSBI), Standar Pelayanan Minimal.

2) Perencanaan, berupa dokumen perencaan program (RptAGam
kerja sasaran dan target mutu sesuai standar yetaptan

3) Pelaksanaan program, sesuai prosedur (POS ataunjyketu
pelaksanaan/petunjuk teknis yang ada) termasiidainnya adalah
penentuan sumber daya manusia yang melaksanakannya.

4) Monitoring yang dilakukan adalah TPM dan/atau
wakasek/koordinator bidang kerja terkait.

5) Evaluasi, dilakukan oleh  pelaksana kegiatan dan/ata
wakasek/koordinator bidang kerja terkait dengan pextratikan hasil
monitoring, analisis hasil survey kepauasan peangatau kritik,
saran dan masukan dari pihak-pihak lain.

6) Audit internal adalah audit untuk melihat keterdapasasaran/target
mutu dan kesesuaian (kepatuhan) terhadap prosd@®®S atau
petunjuk pelaksanaan/petunjuk teknis yang adandahelaksanakan
kegiatan tersebut. Audit internal dilakukan oldPM dan /tim auditor
yang ditunjuk.

7) Rumusan tindakan perbaikan dan pencegaltamedtive dan
preventive actionjlidasarkan pada temuan hasil kegiatan audit mutu
internal

8) Peningkatan berkelanjutat¢ntinual Quality improvement®

Untuk melaksanakan quality assurance maka lembaga
pendidikan harus menekankan pada kualitas prdsesitas hasil
belajar, hasil kerja siswa yang dipantau secartssterenerus. Informasi
dari lembaga dikumpulkan dan dianalisis untuk metvgiki proses yang
berjalan dan semua pihak dari kepala sekolah, gegawai administrasi
dan juga orang tua siswa harus memilki komitmemukitiersama-sama
mengevaluasi kondisi sekolah. Dari prosgsality assuranceakan
menghasilkarmnformasi:

1) Merupakan umpan balik bagi sekolah.

1% Filet 9(2)3 Docx Firmansyah, MT (Wakasek Bidangrd@men Muty Peran dan Fungsi
Tim Penajminan Mutu (STM) SMA | Subgdgakses 21 Maret 2015, waktu 09.00 Wib).
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2) Memberikan jaminan bagi orang tua siswa bahwiolab
senantiasa memberikan pelayanan terbaik untulasts
c. Tujuan Penjaminan Mutu
Tujuan kegiatan penjaminan mutu bermanfaat, bag pdak
internal maupun eksternal organisasi. Mentrotkedalam Uhar tujuan
penjaminan mutuAssurance)terhadap kualitas tersebut antara lain
sebagai berikut:

1) Membantu perbaikan dan peningkatan secara terugmnedan ber-
kesinambungan melalui praktek yang terbaik dan maungadakan
inovasi.

2) Menyediakan informasi pada masyarakat sesuai saskma waktu
secara konsisten, dan bila mungkin, membandingkandar yang
telah dicapai dengan standar pesaing.

3) Menjamin tidak akan adanya hal-hal yang tidak déetaki. Selain
itu, tujuan dari diadakannya penjaminan kualitgguality
assurance)ini adalah agar dapat memuaskan berbagai pihak yang
terkait di dalamnya, sehingga dapat berhasil meaicaasaran
masing-masing. Penjaminan kualitas merupakan bagyang
menyatu dalam membentuk kualitas produk dan jastusarganisasi

atau perusahaan. Mekanisme penjaminan kualitas dangakan

Ymam Musbikin, Menjadi Kepala Sekolah Yang HepaPekan Baru Riau: Zanafa
Publishing, 2013, h.97
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juga harus dapat menghentikan perubahan bila dipgaubahan
tersebut menuju ke arah penurunan atau kemundtiran.

Setiap satuan pendidikan pada jalur formal danfaonal wajib
melakukan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminatu rpendidikan
bertujuan untuk memenuhi atau melampaui standar iohls
pendidikan®>

Dengan demikian maka tujuan penjaminan mutu dilkanloleh
pendidikan untuk; Memeriksa dan mengendalikan mMteningkatkan
mutu, Memberikan jaminan pada stakeholders, Staadar pengakuan
lulusan, Membuktikan kepada seluridtakeholdersbahwa lembaga
pendidikan bertanggung jawab untuk mutu seluruliakagnya.

d. Konsep Mutu

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kualitas atau mutartbe
pertama ukuran (baik buruk suatu benda); keddark&etiga taraf atau
derajat kepandaian atau kecerda$an.

Mutu berasal dari bahasa latjualis yang artinyawhat kind of.
Mutu menurutDemingialah kesesuain dengan kebutuhan pasar. Mutu
menurutJuran adalah kecocokan dengan produk. Men@rtdsbyialah
kesesuaian dengan yang diisyaratkan. Mutu menfest-Burnham
dalam Husaini ialah ukuran relatif suatu produluajasa sesuai sesuai

dengan standar mutu desain. Berdasarkan pendapde di atas yang

2Uhar Suharsaputr&dministrasi pendidikarBandung :PT Refika Aditama, 2013, h.262

¥Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya SainBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011, h.180

“Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 1991 , h. 677.
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disebut mutu ialah produk dan atau jasa yang sefermjan standar
mutu yang telah ditetapkan dan memuaskan pelandgaiu di bidang

pendidikan meliputi mutinput, proses dan outcome, ingagndidikan

dinyatakan bermutu jika siap berproses, proses igéad bermutu

apabila mampu menciptakan suasana Pakemb (Pearbalapktif

kreatif menyenangkan dan bermakn@utput dinyatakan bermutu jika
hasil belajar akademik dan non akademik siswa tingmitcame

dinyatakan bermutu apabila bisa melanjutkan keajemjselanjutnya,
lulusan cepat terserap di dunia kerja semua danuaeihak merasa
puas-

Philip Crosbykualitas adalaltonformance to recquemengaitu
sesuai dengan yang syaratkan atau di standarkankatditas sebagai
nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhpdegyaratan®

Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk merapgerb
keluaran yang dihasilkari.

Dari beberapa konsep mutu yang diutarakan oleh gfdramaka
dapat dipahami bahwa mutu merupakan suatu ukunag lyarhubungan
dengan kepuasan pelanggan terhadap sebuah pradukesuai dengan

standar atau kriteria mutu yang telah ditentukan.

®Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikarsiedi Jakarta: PT
Bumi Aksara, h. 540.

®Umirso & Imam Gojali,Manajemen Mutu Sekolah di @&onomi Pendidikan. “Menjual
Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality contlgi pelaku lembaga Pendidikan ,
Yogyakarta: 2010, h. 123.

3erome S.ArcerdPendidikan Berbasis Mutu Prinsip-prinsip Perumugan Tata Langkah
PenrapanYyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, h. 75.
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Pentingnya mutu dalam lemabaga pendidikan sebagaima
pendapat para ahlililler dalam pendidikaifThe Man behind the sistem
yang berarti manusia merupakan faktor kunci yangentikan kekuatan
pendidikan.Jarome S Arcaromengatakan bahwaTeachers are the
mediator who provide or fail to provide the essaingxperiences the
parmit student to release their awesome potenBalmandin dan joice
mengungkapkan bahwa faktor-faktor produktifitas drdikan yaitu
knowledge, skill, ebilities, attituddan behaviorsdari paraorganisasi,
Crosby menyatakan bahwa kualitas adalatkonformance to
requirementyaitu sesuai dengan yang di syaratkan atawddsrkan®

Sebenarnya dalam agama Islam telah mengajarkan dan
memberikan dasar tentang mutu, ajaran tersebagaeberikut :

Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan yélenbuat baik kepada
semua pihak disebabkan karena Allah telah berkailat kepada manusia
dengan aneka nikmat-Nya, dan dilarang berbuatské&an dalam
bentuk apapun. Hal tersebut sebagaimana termaldlamdAl-qur-an
surah al-Qashash/28:77.
+F0 3 0 Wes® Lo RHO0NE PredidEaS-e0
QR e @0 B HOMONETHa I WOKOa Fa I
B o 0000 W I P08 NEeE@mO O
+ o FMNVBOLOOM Lo RNOE IHOLOOLeO

P P e 22X Ju) 2 >DM0+ W RO
B &vIOF@a ke ONVx B BOXI#HAN W F

¥Umiarso dan GojaliManajemen Mutu Sekolah di era Otonomi Pendidikan&nujual
Mutu Pendidikan dengan Pendekatan Quality Cdnitragi pelaku Lembaga Pendidikan
Yogyakarta: IRCiSoD, 2010 h.121

Muhammad Fathurrahman, Sulistyorifimplementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga PendidikdamsSsecara Holistik dan Teoritik,
Yogyakarta: 2012, h. 51
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OHN ¢7® oo A Forde O RO
&I ¢xCQOQNONHACONWe I
Artinya : Carilah pada apa yang telah dianugeaahldllah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jaagakbmu
melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniami loerbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah tblatbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan ukajnbumi,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yabgrbuat
kerusakarf’

Mutu memiliki 13 karakteristik seperti berikut ini:

1) Kinerja (performan): berkaitan dengan aspek fungsional sekolah.
Misalnya: kinerja guru dalam mengajar baik, menkaaripenjelasan
meyakinkan, sehat dan rajin mengajar, dan menyrapbahan
pelajaran lengkap. Pelayanan administratif dan &iifukekolah baik
yang ditandai hasil belajar tinggi, lulusannya kEgyputus sekolah
sedikit, dan yang lulus tepat waktu banyak. Akikagtrja yang baik
maka sekolah tersebut menjadi sekolah favorit.

2) Waktu wajar (timeliness) selesai dengan waktu yang wajar.
Misalnya: memulai dan mengakhiri pelajaran tepaktwaWaktu
ulangan tepat. Batas waktu pemberian pekerjaan hrumajar.
Waktu untuk guru naik pangkat wajar.

3) Handal(reliability): usia pelayanan prima bertahan lama. Misalnya:
pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan tdaun ke
tahun, mutu sekolah tetap bertahan dari tahun kentaSebagai

sekolah favorit bertahan dari tahun ke tahun. S¢katenjadi juara

% Departemen Agama RAl-qur.an dan TerjemahnyaMadinah: Mujamma al- Malik fahd
Thib’at al-Mushaf, 1998, h. 623.
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tertentu bertahan dari tahun ke tahun. Guru jasakg. Kerja keras
guru bertahan dari tahun ke tahun.

Daya tahan(durability): tahan banting. Misalnya: meskipun krisis
moneter, sekolah masih tetap bertahan, tidak tuigwa dan guru
tidak putus asa dan selalu sehat

Indah (aestetics) Misalnya: eksterior dan interior sekolah ditata
menarik. Taman ditanami bunga dan terpelihara debgi&. Guru-
guru membuat media pendidikan yang menarik. Wargjeolah
berpenampilan rapi.

Hubungan manusiawjpersonal interface)menjunjung tinggi nilai-
nilai moral dan profesionalisme. Misalnya: warg&aah saling
menghormati, baik warga intern maupun ektern sékalamokratis,
dan menghargai profesionalisme.

Mudah penggunaannyaasy of use)Sarana dan prasarana dipakai.
Misalnya: aturan-aturan sekolah mudah diterapkanokuBuku
perpustakaan mudah dipinjam dan dikembalikan tepaktu.
Penjelasan guru di kelas mudah dimengerti siswantdbo soal
mudah dipahami. Demonstrasi praktik mudah diteragiswa.

Bentuk khusugfeature) keunggulan tertentu. Misalnya: sekolah ada
yang unggul dengan hampir semua lulusannya diteridna
universitas bermutu. Unggul dengan bahasa Inggistynggul
dengan penguasaan teknologi informasinya (kommatg)i Ada

yang unggul dengan karya ilmiah kesenian atau atghr
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9) Standar tertentconformance to specificatianinemenuhi standar
tertentu. Misalnya: sekolah sudah memenuhi StarREayanan
Minimal (SPM), sekolah sudah memenuhi standar nahinjian
nasional atau sekolah sudah memenuhi ISO 9001:2@@0sekolah
sudah memenuhi TOEFL dengan skor 650.

10) Konsistensi(Consistency)keajegan, konstan, atau stabil. Misalnya:
Mutu sekolah dari dahulu sampai sekarang tidak mengeperti
harus mengontrol nilai siswa-siswanya. Warga sékdansisten
antara perkataan dengan perbuatan. Apabila berkatak
berbohong, apabila berjanji ditepati, dan apabilgerdaya tidak
mengkhianati.

11) Seragam (uniformity) tanpa variasi, tidak tercampur. Misalnya:
sekolah menyeragamkan pakaian sekolah dan pakaias. &ekolah
melaksanakan aturan, tidak pandang bulu ataukakih.

12) Mampu melayani(serviceability) mampu memberikan pelayanan
prima. Misalnya: sekolah menyediakan kotak sarans#aan-saran
yang masuk mampu dipenuhi dengan sebaik-baikny&ol&e
mampu memberikan pelayanan primanya kepada pelarsgialah
sehingga semua pelanggan merasa puas.

13) Ketepatan Accruracy: ketepatan dalam pelayanan. Misalnya:
Sekolah mampu memberikan pelayanan sesuai dengag ya

diinginkan pelanggan sekolah, guru-guru tidak salalam menilai
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siswa-siswanya. Semua warga sekolah bekerja detagisin Jam
Belajar di sekolah berlangsung tepat waktu.
Menurut Edwar Sallis dan Muhammad bahwa sekolahgya
bermutu bercirikan sebagai berikut :

1) Sekolah berfokus pada pelanggan baik pelanggamaitenaupun
pelanggan eksternal.

2) Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masajahg
muncul, dalam makna ada komitmen untuk bekerjaaraebenar
dari awal.

3) Sekolah memilki investasi pada sumber dayanya

4) Sekolah memilki strategi untuk mencapai kualitask kditingkat
pimpinan, tenaga akademik maupun tenaga administras

5) Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagspan
balik untuk mencapai kualitas, dan mempromosikasalahan
sebagai instrumen untuk berbuat benar pada pesistiau kejadian
berikutnya.

6) Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan umhéncapai
kualitas baik dalam perencanaan untuk mencapditdsia baik
dalam perencanaan jangka pendek, jangka menengetupun

jangka panjang.

2L Husaini Usmanianajemen Teori, Praktik Dan Riset Pendidikan edjisiakarta: PT
Ikrar Mandiri abadi , 2013 , h.544.
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7) Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengarbatkeln
semua orang sesuai dengan tugas pokok fungsitashygung
jawabnya

8) Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kiieggi mampu
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainagar dapat
berkerja secara berkualitas.

9) Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab psetiang
termasuk kejelasan arah kerja secara vertikal ftaizontal?

Madrasah yang memiliki mutu baik, tentu akan meanjaenjadi
tool untuk mempercepat meningkatkanya kualitas pendidikdembaga
pendidikannya. Madrasah berkualitas akan mendgaasillulusan

(output)yang memiliki daya saing tinggi, mampu berkompsiteindunia

global, yang pada akhirnya akan menjadi salahts¢él ukur kemajuan

suatu bangsa.
e. Standar Mutu Pendidikan
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pemerintataht
memberikan rambu-rambu, bagaimana menciptakan a@gkohdrasah
yang memiliki kualitas baik. Salah satunya adalahgan menerbitkan

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang menjadi racmanimal

kualitas pendidikan. Delapan Standar Nasional Rikah (SNP) sesuai

dengan PP Nomor 19 Tahun 2005, Pasal 2 Ayat 1 adala : Standar

isi, standar proses, standar kompetensi lulusamdat pendidik dan

22 Muhammad Fathurrahman & Sulistiyodinplementasi Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga PendidikdamsSsecara Holistik dan Teoritik,
Yogyakarta: 2012, h. 47
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tenaga kependidikan, standar sarana dan prasatandar pengelolaan,
standar penilaian pendidikan. Berdasarkan standatad sesuai pada
rumusan masalah, maka pembahasan standar fokastigadstandar
pendidikan yang dibahas pada berikut ini:
1) Standar Proses
Proses pembelajaran di sekolah bersifat formatndanakan
dengan bimbingan guru serta pendidik lainnya, gpag akan
dicapai dan dikuasai pendidik (tujuan belajahdaapa yang akan
disampaikan (bahan ajar) bagaimana cara peséitardemperoleh
bahan ajar (metode pembelajaran) dan bagaimana etadg
kemajuan belajar peserta didik (evaluasi) telabrianakan dengan
cara seksama dalam kurikulum sekolah.
Standar proses meliputi pelaksanaan pembelajarata pa
satuan pendidikan untuk mencapai standar komgigtehulusarf®
Selanjutnya dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentangd&tan
Pendidikan Nasional pada pasal 19-24 dijelaskatangnstandar
proses pembelajaran adalah: Proses pembelajaraa gailian
pendidikan  diselenggrakan  secara  interakiif, iragibjr
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didiktuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamdup bagi

%H.A.R.Tilaar,Standarisasi Pendidikan Nasiondbkarta : PT. Rinika Cipta , 2006, h.169
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prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai debgkat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi peserta dilik.

Standar proses pendidikan berkaitan dengan pela&san
pembelajaran yang berarti dalam standar proses belafaran
berlangsung. Penyusunan standar proses pendidikzariukan
untuk menentukan kegiatan pembelajaran yang dimkuguru
sebagai upaya ketercapaian standar kompetensiatulu3engan
demikian, standar proses dapat dijadikan pedomarh detiap
guru dalam  pengelolaan  proses pembelajaran serta
menentukan komponen-komponen yang dapat mempengaruh
pendidikan?®

Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah yang ditetapkan berdasarkan PermendiknasioN
41 Tahun 2007 merupakan salah satu acuan utama bagi
satuan Pendidikan dalam keseluruhan proses pemygeran
pembelajaran, mulai dari perencanaan proses pejatagia
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasibglajaran
dan pengawasan proses pembelajaran. Pemberlakaadast
proses pada satuan pendidikan diharapkan dapahgkatkan
mutu lulusan dalam mencapai standar kompetenssdmluang
pada akhirnya mampu meningkatkan mutu pendidfRan.

2) Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi kelulusan adalah kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetalulaan
keterampilarf” Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan
menengah umum dan menengah kejuruan  bertujuaok unt
meningkatkan kecerdasan, pemgerahuan, kepribaakhatag mulia,
serta keterampilan, agar peserta didik dapat dagap mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Sementara ittanslar

kompetensi pendidikan lulusan pada jenjang pekalidyang lebih

**peraturan Pemerintah Rl No 19 tahun 200&karta Dirjen Pendidikan, h.165

5 Wina sanjayastrategipembelajaran Jakarta: t.np., 2009, 49.

“Djohar, PengembanganPendidikan Nasinal MenyongsongMasa Depan, Yogyakarta:
Grafika Indah, h.166

" Ibid, h.150
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tinggi untuk mempersiapkan para mahasiswa mergadigota
masyarakat yang berakhlak mulia, memiliki pengetahu
ketrampilan, serta menerapkan ilmu, teknologi dami syang
bermanfaat bagi kemanusia&n.

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemen
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan akepdan.
Standar kompetensi lulusan ini digunakan sebagailorpan
penilaian dalam menentukan kelulusan peserta gatik) terdiri dari
standar kompetensi minimal lulusan satuan pendidiketandar
kompetensi lulusan minimal kelompok mata pelajaratandar
kompetensi lulusan minimal mata pelajaran. Standampetensi
lulusan  berfungsi sebagai kriteria  dalam menemtuka
kelulusan peserta didik pada setiap satuan peratidik
rujukan untuk penyusunan standar-standar pendidlaan dan
merupakan arah peningkatan kualitas pendidikan raeca
mendasar dan holistik pada jenjang pendidikan dadan
menengah, serta merupakan pedoman penilaian  dalam
menentukan kelulusan peserta didik yang melipampetensi
untuk seluruh mata pelajaran, serta mencakup asplke&p,
pengetahuan dan keterampifdnAdapun tujuan dari standar

kompetensi lulusan adalah sebagai berikut:

®Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya SainBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012, h.156

2E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006, h.90
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a) Mewujudkan standar nasional dan institusional kdems
lulusan;

b) Memberikan acuan dalam merumuskan kriteria, kerangk
dasar pengendalian dan quality assurance (jammaitu)
lulusan;

c) Memperkuat profesionalisme melalui standarisasiudaih
secara nasional dengan tetap memperhatikan tuntutan
institusioanal, yaitu misi suatu sekof&h.

Sedangkan Mulyasa dalam bukunya menyatakan bahwa
standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, N,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Stan
kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan menengabm
bertujuan untuk meningkatkan dasar kecerdasan, epamgan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan unthidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Stan
kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan menengahm
bertujuan untuk meningkatkan dasar kecerdasan, epemgan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan unthidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesukengan

kejuruannya. Standar kompetensi lulusan pendidikdasar

%9 Muhaimin, Pengembangaiurikuulm PAI di SekolahMadrasahdan Perguruan
Tinggi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005,h. 230
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dan menengah serta pendidikan non formal dikemlkmEmgKeh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan gitetadengan
peraturan menteft-
a) Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-S
Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-
SP) adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mlanra
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang digunaebagai
pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan pestdik
dari satuan pendidikaf.
b) Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP)
Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-
KMP) adalah kualifikasi kemampuan minimal pesertalikd
yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan da
keterampilan yang diharapkan di capai pada sefiagkdt dan
atau semester untuk kelompok mata pelajaran teffent
Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP)
terdiri atas kelompok-kelompok mata pelajaran: Agama dan
Akhlak Mulia; b). Kewarganegaraan dan Kepribadiap; lImu
Pengetahuan dan Teknologi; d). Estetika; e). Jasrdah Raga
dan Kesehatan.
Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran

SK-KMP) dikembangkan berdasarkan tujuan dan cakupan

3L E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Op.cit.h.91-92
%2 Afnil Guza, Standar, h. 127-132
% E Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Op.cith.97
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muatan dan/atau kegiatan setiap kelompok mata goalsj
yakni*

(1) Kelompok mata pelajaran Agama dan Akhlak Mulia
bertujuan:
Membentuk peserta didik menjadi manusia yang berima
dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak
mulia. Tujuan tersebut dicapai melalui muatan dan
atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribaiian,
pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, kdgh dan
kesehatan.

(2) Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan
kepribadian bertujuan:
Membentuk peserta didik menjadi manusia yang
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Tujun
dicapai melalui muatan dan atau kegiatan agama,
akhlak  mulia, kewarganegaraan, bahasa, seni dan
budaya, dan pendidikan jasmani.

(3) Kelompok mata pelajaran Ilmu pengetahuan dan
teknologi bertujuan:
Mengembangkan logika, kemampuan berfikir dan aisalis
peserta didik.

3) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Standar ini merupakan standar nasional tentangeriae
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupumtaheserta
pendidikan dalam jabatan dari tenaga guru Sseeéiaaga
kependidikan lainny&

Kompetensi sebagai agen pembaharuan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikak @asia dini
meliputi:

a) Kompetensi pedagogis,
b) Kompetensi kepribadian,

c) Kompetensi profesional

34 Anil Guza,StandarNasional, 132-13
% Ibid h.169
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d) Komptenesi sosial.

Pendidikan pada SMK/MAK atau bentuk lain yang sajd¢
memiliki:

a) Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma esmhD
IV) atau sarjana (SlI).

b) Latar belakang pendidikan tinggi dengan programmdakkan
yang sesuai dengan mata pelajaran yang di ajarkan

c) Sertifikat profesi guru untuk SMR.

Pendidik pada SMA/MA atau bentuk lain yang sede¢raja
memilki:

a) Kualifikasi akademik pendidikan minimum deploma BAfau
sarjana Sl

b) Latar belakang pendidikan tinggi dengan programdizikan
yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajadan d

c) Sertifikat profesi guru untuk SMA/MA'

Sedangkan tenaga kependidikan SMP/MTs atau bdaituk
yang sederajat dan SMA/MA atau bentuk lain yangessdt
sekurang- kurangnya terdiri atas kepala sekolah/dsadh, tenaga
administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga labanatatan tenaga

kebersihan sekolah/Madrash.

% Dedi MulyasanaPendidikan Bermutu dan Berdaya SaiBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012, h.159

37 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomordleui 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, BAB VI, Pasal 29 ayat 4. Bandung: Gitrabara, h.77

%8 Ibid, h.79
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Selama ini berkembang di masyarakat adalah tuntunan
masyarakat yang selalu menginginkan agar guru &mmbaga
pendidikan selalu meningkatkan kualitasitcome tanpa adanya
kesadaran dan kepedulian pada standar minimal esgreasarana
sebagai salah satu aspek penting dari suatu ppresesdikan.

Dengan demikian, pada masa mendatang guru akamjdek
secara profesional berkat adanya perbaikan (samasarana,
manajemen dan pembiayaan) yang mendukung kondijsi. l&elain
itu, mutu lulusan di masa yang akan datang menjadiutan
penting, sehingga pengendalian dan penjaminan ridék bisa
diabaikan dalam menentukan standar nasional pdagidiDalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan diperlukatandar
nasional pendidikan, mengingat pada saat ini madd lembaga

pendidikan yang belum memenuhi standar minithal.

2. Ketercapaian Standar Mutu Pendidikan
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No®®rTahun
2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan | p26a ayat 2
pengukuran ketercapaian standar mutu acuan ##akonelalui:
a. Audit kinerja
b. Akreditasi
c
d

Sertifikasi
Bentuk lain pengukuran ketercapaian mutu pendidika

%9 M Jamroh Latief, “Standar Nasional Pendidikan dildnesia. Implikasinya terhadap
Pendidikan Islarh, Makalah yang dipresentasikan dalam Forum Proddé@skusi ilmiah Dosen
TetapUIN Sunan Kalijaga Tahun ke-28 tahun akademik 22036, 20 Januari 2006

0 peraturan Mentri Pendidikan Nasional no 63 tah@@92bagian ke empéenis kegiatan
Penjaminan mutu pendidikapasal 20 ayat 2.
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Pengukuran ketercapaian standar acuan mutu ddoasv mutu
pendidikan bisa dilakukan terhadap satuan/programdidikan melalui:

a. Monitoring satuan /program Pendidikan oleh Pent@hnindaerah
(MSPD)

b. Akreditasi

c. Sertifikasi

d. Evaluasi Diri satuan/program pendidikan

e. Ujian Nasiondl*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahaavab
ketercapaian standar mutu pendidikan meliputi: &asl diri
satuan/program pendidikan, Monitoring satuan/pnogrgendidikan oleh
pemerintah daerah (MSPD), Akreditasi, Sertifikeasn djian Nasional.

a. Monitoring Satuan Pendidikan
Monitoring adalah upaya pengumpulan informasi secar
berkelanjutan yang ditujukan untuk memberikan imfasi kepada
pengelola program guna kepentingan tentang indikasil kemajuan
dan kekurangan pelaksanaan program dalam rangkeiken untuk
mencapai tujuan program.
Menurut Casely & Kumar:Monitoring is the continuous

assessment of the intervention an its environmetakes place at all

*l Nanang FattahSistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam bentuk emagan MBS
Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, h.28
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levels of management and uses both formal reporéindg informal
communications®?

Monitoring yang dilakukan dengan metode pengumpulan
analisis informasi secara teratur. Kegiatan imaldikan secara internal
untuk menilai apakah masukan sudah digunakan, hapatan
bagaimana kegiatan dilaksanakan, dan apakah keluditzasilkan
sesuai rencana. Monitoring berfokus secara khusta pefesiensi.
Sumber data yang penting untuk verfikasi pada @ihdgdegiatan dan
keluaran yang umumnya merupakan dokumen intermrgdaporan
tahunan/semester, bulanan dan mingguan. Monitonelgputi kegiatan
mengamati/meninjau  kembali/mempelajari dan kegiatarenilik
(mengawasi), yang dilakukan secara terus menegus larkala olah
siapa saja yang merasa berkepentingan terhadapaprodi setiap
tingkatan pelaksanaan kegiatan, untuk memastikagiatesn yang
ditargetkan berjalan sesuai rencana.

Pemantauan dilakukan agar kegiatan dapat menagpanhya
secara berdaya guna dan berhasil guna denganitergedimpan balik
pengelola program disetiap tingkatan. Sumber gatg penting untuk
ditinjau adalah alat verifikasi di tingkat keluaralan tujuan yang
umumnya bersifat internal dan eksternal. Monitrililakukan 2 cara

yaitu ;

“lis Prasetyo,. 2009. “Definisi Monitoring dan Evasi’. http://www.monev.com/
monitoringevaluasi = iis prasetyo. (online tanggal 16 JAGIL5 pukul 19.00 wib).
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1) Melalui kunjungan lapanganfi¢ld visity. Melalui laporan
kemajuan yang di peroleh dari laporan dipenangguvelp
kegiatan dengan persentase target dan realisaai skap dana
serta persentase targe dan realisasi kemajuan&egia

2) Telaah Kaji Ulang, yaitu menilai apakah kegiatanahel
menghasilkan keluaran sesuai rencana dan apa dakephsdran
telah membantu tercapainya tujuan program. “telahgs” di sebut
sebagai evaluasi.

Berdasarkan kegunaannyd/illiam Travers Jerome membagi
monitoring menjadi delapan golongan, antara lain :

1) Monitoring yang digunakan untuk memelihara dan mekokan
pelaksanaan suatu rencana dalam rangka meningkaéyanguna
dan menekan biaya pelaksanaan program.

2) Monitoring yang digunakan untuk mengamankan haelgakaan
organisasi atau lembaga dari kemungkinan adanyayggan,
pencurian, pemborosan serta adanya dugaan penyaksdry
wewenang.

3) Monitoring yang digunakan langsung untuk menget&ieabcokan
antara kualitas suatu hasil dengan kepentingan gareakai hasil
dengan kemampuan tenaga pelaksana.

4) Monitoring yang digunakan untuk mengetahui ketapata
pendelegasian tugas dan wewenang yang harus dilalal&h staff
atau bawahan.

5) Moring yang digunakan untuk mengukur penampilanasug
pelaksana.

6) Monitoring yang digunakan untuk mengetahui ketapaaatara
pelaksanaan dengan perencanaan program.

7) Monitoring yang digunakan untuk mengetahui berbagajam
rencana dan kesesuaiannya dengan sumber — sunmigediyailiki
oleh organisasi atau lembaga.

8) Monitoring yang digunakan untuk memotivasi ketextdn para
pelaksand®

* Suherman, Dadang, dkk. 20Manajemen PendidikaiBandung: Alfabeta,
t.th.
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Monitoring pada umumnya baik dilakukan pada sahelsen
kegiatan pembinaan maupun bersamaan dengan peggyataan
pembinaanSuherman dkk (1988henjelaskan bahwa monitoring dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan, untuk mengiketk@mbangan suatu
program yang dilakukan secara mantap dan teratiar teeus menerus.

Monitoring internal oleh kepala sekolah/madrasahngya
memfokuskan pada monitoring pelaksanaan prograwla®@knadrasah
dilaksanakan secara periodik sepanjang tahun, mygsaetiap minggu.
Dengan melaksanakan monitoring setiap minggu dikara kepala
sekolah mengetahui betul perkembangan pelaksamagrap sekolah
yang sedang berjalan, dan sedini mungkin menghddapiala yang
muncul sehingga dapat membantu penanggung jawabagdam
mencari pemecahannya. Kepala sekolah dibantutotelguru juga
perlu melakukan monitoring yang memvokuskan padaluasi hasil
program sekolah pada akhir tahun akademik ataur gddiaksanaan
program sekolaf*

Monitoring dilakukan untuk supervisi yaitu untakengetahui
apakah program sekolah/madrasah berjalan sebagaimang
direncanakan, apa hambatan yang terjadi dan bagaicaaa mengatasi
masalah tersebut. Dengan kata lain monitoring nemekn pada
pemantauan proses dan sedapat mungkin tim/petug@benikan saran

untuk mengatasi masalah yang terjadi. Hasil manigodi gunakan

4 Muhaimin, Sutiah, dkk,Manajemen Pendidikan Aplikasinya Dalam Menyusenc&na
Pengembangan Sekolah/Madrasdakarta: Kencana, 2012, h. 478
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sebagai umpan balik untuk penyempurnaan programgrgmo sekolah/
madrasah. Hasil Monitoring berupa informasi untylengambilan
keputusan, sehingga informasi/datanya harus dapartahggung
jawabkan (valid dan reliable). Informasi dan simpulan hasil
monitoring diharapkan dapat digunakan untuk mermjakeputusan
tentang apa yang perlu dilakukan untuk membagar aprogram
sekolah/madrasah secara utuh, mulai dari kesesilengan kebutuhan
masyarakat dan tuntutan masyarakat (konteks), ,iqmatses output
yang ditargetkan maupun outcome yang diharapkanjudgm program-
program tahun berikutnya.

Dengan monitoring dapat dideteksi adanya penyimgarygng
terjadi pada proses, dengan monitoring yang berkegiungan dan
melembaga menjadi subsistem sekolah. Adapun quedgyrance akan
menghasilkan informasi yang merupakan umpan W@l sekolah
serta memberikan jaminan untuk orang tua siswavaabkekolah
senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi sisu@atuk
melakukamuality assurancenaka sekolah harus:

1) Menekankan pada kualitas hasil belajar,
2) Hasil kerja siswa dimonitor secara terus menerus.
3) Informasi dan data dari sekolah dikumpulkan diamalis untuk

memperbaiki proses disekolah

*bid, h. 374
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4) Semua pihak mulai kepala sekolah, guru pegawairastnasi dan
juga orang tua siswa harus memiliki komitmen untécara
bersama mengevaluasi kondisi sekolah yang ktérs berupaya
untuk memperbaiki®

Tujuan utama dari monitoring dalam sebuah penyegrg
pendidikan adalah untuk menyajikan informasi tegtgelaksanaan
program atau kegiatan sebagai umpan balik bagkgmta kegiatan
tersebut, sebagai contoh pada bagian akademik dapatakan untuk
mengawasi penggunaan dan pendistribusian buku v bellajaran dan
sebagainya. Sedangkan pada bagian non-akademik depaakan
pada program pemeliharaan asset yang diperlukain staff Tata

Usaha. Dengan adanya masukan- masukan data tepsghyiengawas

dapat melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut ;

1) Memeriksa kembali strategi pelaksanaan kegiatao ptagram
pada satuan pendidikan sebagaimana yang telahcdirakan
sebelumnya setelah adanya perbandingan dengan taanydi
lapangan.

2) Menemukan permasalahan-permasalahan yang berkaéagan
penyelenggaraan program atau agenda kegiatan dséoan
pendidikan tersebut.

3) Dapat mengetahui faktor-faktor pendukung dan pemdlaa dalam
penyelenggaraan program atau kegiatan satuan pleandigrsebut.

Dalam satuan pendidikan tersebut kegiatan mongosendiri
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan meaggn teknik

pendekatan langsung dan pendekatan tidak langsBegdekatan

langsung dapat menggunakan wawancara formal dammaf serta

“*Umiarso & Imam Gojali, Manajamen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidjkan
Yogyakarta: IRCiSoD, 2010, h.150



41

observasi lapangan atau observasi proses yangldoerj@ara-cara
tersebut dapat digunakan untuk memantau kegiataerjstigva,
komponen, proses, dan hasil dari program yang sedigalankan oleh
satuan pendidikan terseb(t.

b. Evaluas.

Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dalandigi&an
sebagai informasi bagi lembaga pendidikan dalamekesilan yang di
capai sebagaimana Undang-undang No 20 tahun Bg€8ebutkan :

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 58 ayat 12an

menyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan pan@ntan

penilaian terhadap proses serta hasil kegiatanjabetaengajar
yang dilakukan oleh lembaga mandiri secara beresngan,

berkala, menyeluruh, transparan, dan sistemik untugnilai
pencapaian standar nasional pendidi€an.

Evaluasi menjadi bagian yang sangat penting dan tak
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar. Jikembstajaran
mempunyai peran penting dalam mendukung pengembanga
pendidikan peserta didik, maka evaluasi mempunyagdi sebagai
penyedia informasi untuk mengetahui tingkat keb&laa proses
belajar mengajar yang berjalan. Tanpa kehadiranateyg evaluasi,
tidak mungkin dapat ditemukan informasi mengendukangan dan

kelebihan dari aktifitas belajar mengajar yang heldilaksanakan.

“’Prasetyo, lis. 2009.“ Definisi Monitoring dan Evasi’. http://www.monev.com/
monitoringevaluasi = iis prasetyo. (online tanggal 16 JR6IL5 pukul 19.00 wib).

“8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB26ftang Sistem Pendidikan
Nasional, h. 51
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Secara praktis, sikap dan tindakan selanjutnya fuigk mungkin bisa
diambil.

Secara prinsipal evaluasi merupakan suatu kegipgauiiaian
yang bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitasgiatan dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karenanygiates evaluasi
harus dilaksanakan melalui perencanaan, pengumpinBormasi,
pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hesija siswd’’

Berdasarkan fungsinya evaluasi dapat diklasifikasiknenjadi
dua bagian, yaitu evaluasi proses dan evaluasi pasnbelajaran.
Evaluasi proses merupakan kegiatan pengukuran gdagsanakan
secara sistematis untuk memperoleh informasi tgntafektifitas
aktifitas belajar mengajar. Sedangkan evaluasil ha$ajar menunjuk
pada aktivitas penilaian terhadap tingkat kualiasil belajar yang
dicapai oleh pesdik (peserta didm).

Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses pendralajsaling
berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakamatad#i proses. Jadi,
evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan pamitaituk memantau
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sehingga @iemukan
informasi tingkat efektivitas dan kualitas kegiatgaing selanjutanya

menjadi bahan untuk mengambil tindakan selanjutnya.

4 Masnur MuslichKTSP: Dasar Pemahaman dan Pengembangnnislarta: Bumi Aksara, 2008, h.
80.

*0 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung: Remaja Rosdakarya,
1991, h. 3.
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Menurut Cross, evaluasi meruapakan proses yang menentukan
kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapaéefini ini
menerangkan secara langsung hubungan evaluasirdéjgan suatu
kegiatan mengukur derajat, di mana suatu tujuanatdajcapai.
Sebenarnya, evaluasi juga merupakan proses mematamiberi arti,
mendapatkan, dan mengkomunikasikan suatu inforlbeagi keperluan
mengambil keputusatt

Arikunto mengungkapkan bahwa evaluasi adalah skeagaug
kegiatan yang ditujukan untuk mengukur keberhasilamogram
pendidikar?.

Dengan demikian, evaluasi dapat didefinisikan sabagatu
proses sistematis untuk menentukan atau membuatusgm sampai
mana tujuan- tujuan pembelajaran dicapai siswau Afimgkatnya,
evaluasi adalah suatu proses untuk menggambarkama sdan
menimbanya dari segi nilai dan arti.

c. Akreditas

Di dalam Konstitusi Negara Republik Indonesia dis@n
bahwa pendidikan merupakan sarana mencerdaskatukaini bangsa.
Hal ini tercantum dalam Pembukaan Undang-UndangabDd945
(UUD 1945) yaitu : “Melindungi segenap bangsa inea dan seluruh
tumpah darah indonesia dan untuk memajukan kesegart umum,

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanertiban

*1 Sofan Amri,Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikpllakarta: PT
Prestasi Pustakarya, 2013 h. 207
*2 Ibid, h.74
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dunia”. Untuk mewujudkan itu semua perlu diusahakan
terselenggaranya satu sistem pendidikan nasionaj yermutu dan
mengikatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlalamdalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Agar mutu pendidikasesuai
dengan apa yang seharusnya dan apa yang diharalgkamasyarakat,
maka perlu ada standar yang dijadikan pagu (bentm&etiap
sekolah/madrasah secara bertahap dikembangkan mneiokju kepada
pencapaian standar yang dijadikan pagu itu. Acuanséharusnya
bersifat nasional, baik dilihat dari aspek masukargses, maupun
lulusannya. Apabila suatu sekolah/madrasah, miaatejah mampu
mencapai standar mutu yang yang bersifat nasiodélarapkan
sekolah/madrasah tersebut secara bertahap mampapaemutu yang
kompetitif secara internasional. Jadi, pada dasarpagu mutu
pendidikan nasional merupakan acuan minimal yamgsh@dicapai oleh
setiap satuan dan atau program pendidikan.

Secara terminologi akreditasi didefenisikan sebagatu proses
penilaian kualitas dengan menggunakan kreteria bakuiu yang
ditetapkan dan bersifat terbuka. Dalam konteks ditas® madrasah
dapat diberikan pengertian sebagai suatu prosesila@n kualitas
madrasah, baik madrasah negeri atapun madrasahaswasgan
menggunakan kreteria baku mutu yang ditetapkan méemerintah atau

lembaga akreditasi. Hasil penilaian tersebutargetnya dijadikan
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dasar untuk memelihara dan meningkatkan kualitas/glenggaraan
dan pelayanan pendidikan lembaga yang bersangkutan.

Akreditasi adalah serangkaian kegiatan penjaminatu ralam
rangka menentukan kelayakan program dan/atau sagieadidikan
pada jalur pendidikan formal dan non-formal. Petigerini digariskan
Undang-undang sistem pendidikan pada pasal 60lay&wenangan
pelaksanaan akreditasi dilakukan oleh pemerintaitatizu lembaga
mandiri yang berwengan sebagai akuntabilitas pyPBlgsal 60 ayat 2).

Menurut PP 19 tahun 2005 menyatakan bahwa akreditas
merupakan serangkaian kegiatan penilaian kelaypk@agram dan/atau
satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang teledtagkan (Pasal 1
ayat 21). Penilaian akuntabilitas publik dilakulsatara obyektif, adil,
transparan, dan komprehensif dengan menggunakarunmen dan
kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional Bikadi (Pasal 86
ayat 3).

Akreditasi merupakan salah satu pengukuran lagteian
standar acuan mutu pendidikan yang dilakukanaraeekternal oleh
Badan Akreditasi Nasional Satuan/Program pendidadrasah
(BAN S/M) dan Badan Akreditasi Nasional pengukuitakukan
secara berkala untuk mengetahui pencapian staadaan mutu
satuan/program pendidikan. Pemeringkatan Akreditdisakukan jika

hasil akreditasi memenuhi kreteria status sabdagyikut:

*Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidjkdogjakarta: Arr-ruzz
Media Groups, h.279
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1) Peringkat akreditasi A satuan/program pendidikarermasuk
kategori sangat baik
2) Peringkat akreditasi B, satuan/program pendidikaermasuk
kategiri baik
3) Peringkat akreditasi C satuan/program pendidikemmasuk
kategori Cukup baik?
1) Tujuan Akreditasi
a) Memberikan informasi kelayakan Sekolah / Madrasahgy
dilaksanakan berdasarkan Standar Nasional Pendidika
b) Memberikan pengakuan peringkat kelayakan
c) Memberikan rekomendasi tentang penjaminan  mutu
pendidikan kepada program satuan pendidikan yang
diakreditasi dengan pihak terkait.
2) Fungs Akreditas Sekolah/Madrasah
Dengan menggunakan instrumen akreditasi yang
komprehensif, hasil akreditasi diharapkan dapat etekan secara
utuh profil sekolah/madrasah. Proses akreditasblakknadrasah
berfungsi untuk :
a) Pengetahuan, yaitu sebagai informasi bagi semua pémtang
kelayakan sekolah/madrasah dilihat dari berbagsiuterkait
yang mengacu pada standar minimal beserta indikator

indikator.

* Nanang FattahSistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam bentuk emagan MBS
Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, h.30
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Akuntabilitas, yaitu sebagai bentuk pertanggung ajaan
sekolah/madrasah kepada publik, apakah layanan yang
dilakukan dan diberikan oleh sekolah/madrasah telah
memenuhi harapan atau keinginan masyarakat.

Pembinaan dan pengembangan, yaitu sebagai dasar bag
sekolah/madrasah, pemerintah, dan masyarakat dateya

peningkatan atau pengembangan mutu sekolah/madrasah

Manfaat Akreditasi Sekolah/M adrasah

a)

b)

d)

Sebagai acuan dalam upaya peningkatan mutu sekolah/
madrasah dan rencana pengembangan sekolah/madrasah.
Sebagai motivator agar sekolah/madrasah terus gieatkan
mutu pendidikan secara bertahap, terencana, darpekaih

baik di tingkat kabupaten , provinsi, nasional ddaarnasional.
Sebagai umpan balik dalam usaha pemberdayaan dan
pengembangan kinerja sekolah/madrasah dalam rangka
menerapkan visi, misi, tujuan, sasaran, stratem, gfogram
sekolah/madrasah.

Membantu program sekolah/madrasah dalam rangka
pemberian bantuan pemerintah, investasi, donasur lantuk
bantuan lainnya.

Sebagai informasi bagi sekolah/madrasah kepadaarssy
untuk  meningkatkan dukungan belajar dalam hal

profesionalisme.
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f) Membantu sekolah/madrasah dalam menentukan dan
mempermudah kepindahan peserta didik dari satuladehke
sekolah lain, pertukaran guru, dan kerjasama yaamgs
menguntungkan.

Jadi dengan adanya akreditasi merupakan salah satu
pengukuran ketercapaian standar acuan mutu plkadid yang
dilakukan secara ekternal oleh Badan Akreditasisiovel
Satuan/Program pendidikan/ Madrasah (BAN S/M) daadaB
Akreditasi Nasional pengukuran dilakukan secargkdie untuk
mengetahui pencapian standar acuan mutu satugrdpr@endidikan.
Dan untuk mengetahui mutu di bidang pendidikan apagatu lembaga
pendidikan negeri atau swasta, dijadikan dasarkumtemelihara dan
menigkatkan kualitas penyelenggaraan dan pedaygendidikan
lembaga yang bersangkutan.

Sertifikasi

Sertifikasi dalam hal ini sertifikasi pendidik, enupakan
pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui pexaapstandar
mutu acuan terkait dengan standar pendidik, deatifiadalah proses
pemberian sertifikat bagi pendidik. Sertifikat pelikl adalah bukti
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepadaigik sebagai
tenaga profesional. Pengukuran pada sertifisasuai dengan kreteria
lulus dan tidak lulus, pendidik yang lulus artipy@ndidik tersebut telah

memenuhi standar nasional pendidikan. Sementaegdwa tidak lulus
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artinya pendidik tersebut belum  memenuhi standasional
pendidikan. Data yang diperoleh dari hasil pengak sertifikasi
adalah kompetensi dan kualifikasi penditfik.

Guru dimaksud harus memilki kualifikasi akadens&kurang-
kurangnya S1/D-IV dan bersertifikat pendidik, jilsgeorang guru
memiliki keduanya statusnya diakui oleh negara gabaguru
profesional UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dasep maupun
PP No 74 Tahun 2008 tentang guru telah mengamamatedepan
hanya yang berkualifikasi SI/D-IV  bidang kepelikhn dan non
kependidikan yang memenuhi syarat sebagai Yuru.

Guru profesional adalah guru yang mampu mengeloiayd
sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehdri—ha
Profesionalisme yang dimaksud mereka adalah spaises yang
bergerak dari ketidak tahuan menjadi tahu, datidak matangan
menjadi matang. Adapun sesorang akan bekerja pvo#ds bilamana
orang tersebut memilki kemampudability) dan motivasi. Seorang
guru dapat dikatakan profesional bilamana merkigknampuan tinggi
dan motifasi kerja tingg’

Menurut UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen

menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimilikn @jaru adalah

*° |bid h.31

*_Lembaga Pendidikan Dan Tenaga kependidikan FakilfsU Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan AmpelBahan Ajar Pendidikan dan Pelatihan Profesi GurutiBkasi Guru dalam
Jabatan, Kuota tahun 2014Surabaya: t.np, 2014, h.3

" Imam WahyudiPanduan Lengkap Uiji Sertifikasi Gyrudakarta :PT.Prestasi Pustakarya,

2012. h.3
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komptensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasaheBputi

komptensi pedagogik, komptensi kepribadian, kongtesosial dan
komptensi profesional yang diperolah melalui peikdn pendidikan
profesi. Sedangkan menurut PP No 74 tahun 20Gartgrguru pada
pasal 2 disebutkan bahwa guru wajib memilki Kikalsi akademik,
komptensi, sertifikat pendidik sehat jasmani datmani, serta memilki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasio
Sedangkan pengertian komptensi yang dimaksud lada&perangkat
pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang haroslkii dihayati

dikuasai, dan diaktualisasi oleh guru dalam meladsan tugas
keprofesionalari®

Program sertifikasi untuk guru dalam jabatan upakan
program sertifikasi yang ditujukan bagi seluguru yang belum
memiliki sertifikasi tanpa terkecuali, program melewati serangkaian
tes administrasi, dan tes lainnya.

Sertifikasi guru sebagai unsur penjaminan mutu akutl
memerlukan sistem penilaian yang akurat, cepat,ahdmaya, efektif
dan bersifat memberdayakan. Pengembangan itu Hemdisik tolak
juga kepada kecenderungan munculnya standar kongpegaru dan
hirarki kompetensi menurut pengklasifikasian gurenjadi standar
kompetensi. Sertifikasi guru merupakan proses gemgkompetensi

sebagai dasar pengakuan terhadap kompetensi untllkukan

%8 |bid. h.18
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pekerjaan sebagai guru. Sertifikasi guru diperoletelalui uji
kompetensi yang diselenggarakan oleh satuan p&adiderakreditasi
atau lembaga sertifikasi profesi. Dengan demikiajuan sertifikasi
guru adalah untuk menentukan kelayakan seorang. goeserta
sertifikasi guru terdiri atas para guru sebidarg @&erumpun yang telah
memiliki sertifikasi guru sebagai profesi. Guru gamgin mengikuti
sertifikasi guru diwajibkan untuk mendaftarkan dirdengan
menyerahkan berkas persyaratan administratif kepadgelenggara uji
kompetensi. Kemudian peserta mengikuti uji kompstentuk semua
mata uji yang diwajibkan sesuai dengan standar ktemgi guru. Bila
peserta memenuhi persyaratan kelulusan yang téketamgkan, kepada
yang bersangkutan diberikan sertifikat kompetensilg
Ujian Nasional

Ujian Nasional (UN) merupakan suatu penilaian untuk
mengetahui apakah rumusan tujuan pendidikan yateyjetnahkan
ke dalam kurikulum dapat dicapai atau tidak. Guz#€08: 8)
mengemukakan bahwa ujian nasional pada hakekagrpads hasil
(output-basell dan hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan
standar nasional yang mengacu pada kurikulum nalsiqgula
sehingga ujian nasional pada hakikatnya merupakamuk ujian
berdasarkan patokarcriterion referencetes.

Menurut Syawal Gultom adalah sistem evaluasi standa

pendidikan dasar dan menengah di Indonesia. Sefainsebagai
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sarana untuk memetakan mutu berbagai tingkatanigikad satu
daerah dengan daerah 13ih.

Menurut Hari Setiadi, ujian nasional adalah peailai
hasil belajar oleh pemerintah yang bertujuan untoienilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional peada pelajaran
tertentu dalam kelompok ilmu pengetahuan dan tekifl
Sedangkan menurut H. A. R. Tilaar, ujian nasiondalah upaya
pemerintah  untuk mengevaluasi tingkat pendidikan carse
nasional dengan menetapkan standarisasi nasiomalidgean. Hasil
dari ujian nasional yang diselenggarakan oleh megalalah upaya
pemetaan masalah pendidikan dalam rangka menyusbijakan
pendidikan nasiond!.

Menurut Permendiknas Nomor 153 Tahun 2003 tuju&@nuj
nasional adalah untuk mengukur pencapaian has#jdrepeserta
didik melalui pemberian tes pada sekolah dasarplakklanjutan
tingkat pertama, dan sekolah lanjutan tingkat afeain itu ujian
nasional bertujuan untuk mengukur mutu  pendidikanan d
mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikantingkat
nasional, provinsi, kabupaten, sampai tingkat sdk@Bubagiyo,

2008: 248).

*Gultom, SyawalUjian Nasional SebagaiwahanaEvaluasi Pengembangaiendidikan
KarakterBangsa.Jurnal. Hal 5.

®9Setiadi, HariDampakUjian NasionalPadaKarakterBangsa.Jurnal. Hal 2.

®. H. A. R. Tilaar. 2006 StandarisasiPendidikanNasional: SuatuTinjuan Kritis. Jakarta:
Rineka Cipta, h. 109-110
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Ujian Nasional merupakan pengukuran ketercapaiandar
acuan mutu pendidikan terkait dengan pencapaiardatekompetensi
lulusan. Pengukuran tersebut akan menghasilkagkainkelulusan
peserta didik secara Nasional. Data yang diperglada pengukuran
ini adalah data kinerja dan prestasi pesert& gfdi

Perlu dipahami oleh semua pihak bahwa ujian nakiataah
penilaian hasil belajar oleh pemerintah yang beanjuntuk menilai
pencapaian kompetensi Ilulusan secara nhasional padata
pelajaran  tertentu pada kelompok mata pelajaranu ilm
pengetahuan dan teknologi. Hasil ujian nasional urgan
sebagai salah satu pertimbangan untuk pemetaan pragram
atau satuan pendidikan, sebagai dasar seleksi masaojang
pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan siswa ptagram dan
atau satuan pendidikan tertentu serta sebagai dpearberian
bantuan pada satuan pendidikan dalam meningkatkaalitds
pendidikan. Persoalan sebenarnya bukan ujian relsitun sendiri,
tetapi perlu kajian dari berbagai sudut pandangtdianya, adalah:
(1) ketidaksiapan siswa, guru ataupun sekolah neatapi kenyataan
dari “cermin prestasi diri” yang disebut ujian rasl tersebut, (2)
proses pendidikan yang selama ini berlangsung lkamgamberi
kemudahan, termasuk dalam pembelajaran, yang mabkab

banyak pihak baik siswa, guru maupun orang tua yserpuai

62 Nanang FattahSistem Penjaminan Mutu Pendidikan dalam bentuk emagran MBS
Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, h.31
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oleh keberhasilan semu yang berupa angka-angka peagdibuat
oleh siapa saja, (3) adanya kecenderungan umum abawaluasi
yang kehilangan makna, karena evaluasi yang sehmusenjadi
sarana atau cermin kemampuan diri, selama ini bl&kghmenjadi
sarana tetapi menjadi tujuan.

Penyelenggara ujian nasional adalah Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) dalam rangka membantgastu
menteri dan bekerjasama  dengan Kementerian  Agama,
Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Luar Nedeepolisian
Republik Indonesia, Perguruan Tinggi Negeri, danmé&ntah
Daeralt®>. Penyelenggara ujian nasional tingkat satuan pédi
mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai b¥rikBertama,
memiliki dan memahami Permendikbud tentang ujiarsiamal dan
POS ujian nasional serta melakukan sosialisasi deepauru,
peserta ujian, dan orang tua pesertKedua, melaksanakan
ujian nasional sesuai dengan POS ujian nasionéktiga,
merencanakan penyelenggaraan ujian nasional dilatekatau
madrasahKeempat, mengirimkan data calon peserta ujian nasional
yang dilakukan oleh sekolah atau madrasah ke pemygra ujian
nasional tingkat kabupaten atau kot&elima, mengirimkan nilai
sekolah atau madrasarah berdasarkan penggabunanraia-rata

rapor dan nilai ujian akhir sekolah atau madrasahp&nyelenggara

% pPOS Ujian Nasional 2013 lampiran BNSP, h. 7
®Ibid, h.l 15-16
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ujian nasional tingkat kabupaten atau  kotaKeenam,
mengambil naskah soal ujian nasional di tempat yauglah
ditetapkan oleh penyelenggara ujian nasional tindgledupaten atau
kota; Ketujuh, memeriksa dan memastikan amplop naskah soal ujian
nasional dalam keadaan bersedg@@delapan, menjaga kerahasiaan
dan keamanan naskah soal ujian nasioKakembilan,menjaga
keamanan dan ketertiban penyelenggaraan Ujian maskesepuluh,
memberikan penjelasan tentang tata tertib pengawasang ujian
nasional dan cara pengisian LJUNKesebelas, membubuhkan
stempel satuan pendidikan pada amplop pengembalidN;
Kedua belas, mengumpulkan LJUN sekolah atau madrasah serta
mengirimkannya kepada penyelenggara ujian nasiotiagkat
kabupaten atau kotdletiga belas,menerbitkan, menandatangani,
dan membagikan SKHUN kepada peserta ujian nasikeainpat
belas, menerapkan  prinsip  kejujuran, objektivitas, dan
akuntabilitas pada semua proses di atlglima belas, khusus
SMK melakukan kerjasama dengan industri mitra afastitusi
pasangan dalam rangka uji kompetensi keahlian barkian
pedoman penyelenggaraan  uji kompetensi  keahlian i dar
penyelenggara ujian nasional tingkat pusat;, dé&eenam belas,
menyampaikan laporan penyelenggaraan ujian nasidtggdada
penyelenggara ujian nasional tingkat kabupaten atenta.

Penyelenggara ujian nasional tingkat pusat menyugisi-kisi
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soal berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan KanpetDasar
(KD) dalam standar isi untuk satuan pendidikan ddaa menengah,
dengan langkah-langkah sebagai befkuPertama, menetapkan
dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan untekyusun
kisi-kisi soal; Kedua, melakukan validasi Kkisi-kisi soal dengan
melibatkan dosen, guru, dan pakar penilaian pekaticidanKetiga,
menetapkan Kkisi-kisi soal ujian nasional yang dakam sebagai
acuan dalam penyusunan soal wujian nasional padauarsat
pendidikan dasar dan menengah tahun pelajaran ZDI2/Satuan
pendidikan penyelenggara ujian nasional menetapkemg ujian
nasional dengan persyaratan sebagai bé&fikuPertama, ruang
ujian yang digunakan aman dan layak untuk pelaksanajian
nasional; Kedua, setiap ruang ditempati paling banyak 20 peserta,
dan 2 (dua) meja untuk dua orang pengawas ujiaiomasKetiga,
setiap meja dalam ruang ujian diberi nomor pesegjiten nasional;
Keempat,setiap ruang ujian ditempel pengumuman yang bskar
‘DILARANG MASUK  SELAIN PESERTA UJIAN DAN
PENGAWAS SERTA TIDAK DIPERKENANKAN
MEMBAWA ALAT KOMUNIKASI”; Kelima, setiap ruang ujian
nasional disediakan denah tempat duduk pesertan ufiasional
dengan disertai foto peserta ditempel di pintu rkaswang ujian;

Keenam, setiap ruang ujian nasional disediakan lak/segelku

% bid, h. 23
% |bid, h. 33
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amplop LJUN; Ketujuh, gambar atau alat peraga yang berkaitan
dengan materi ujian nasional dikeluarkan dari ruajign nasional;
Kedelapan,ruang ujian nasional paling lambat sudah siap atujs
hari sebelum ujian nasional dimulai; d&esembilan,tempat duduk
peserta ujian nasional diatur sebagai berilRgrtama, satu bangku
untuk satu orang peserta ujian nasiorkdua,jarak antara meja
yang satu dengan meja  yang lain susun dengan
mempertimbangkan jarak antara peserta yang satgadepeserta
yang lain minimal 1 (satu) meteKetiga, penempatan peserta ujian

nasional sesuai dengan nomor peserta.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan penelitia@ntang:

"Penjaminan Mutu Pendidikan di MAN Model PalangRaya”, mengingat

judul ini relevansinya dengan judul terdahulu setbhaerikut :

1. Tesis Rokina Mas Siti, 2009. berjudul Pengelola@mj&dminan Mutu
Pendidikan Madrasah Aliyah (Studi Kasus pada MANah Cendikia
Gorontalo)®’ Fokus penelitian ini adalah pengelolaan penjamimaitu
pada MAN Insan Cendekia Gorontalo, dari fokuseieus dijabarkan
menjadi sub fokus penelitian yaitu:

a. Standar acuan minimal MAN Insan Cendekia Gorontalo.
b. Penjaminan mutu pada bidang kurikulum dan progada

pembelajaran di MAN Insan Cendekia Gorontalo.

®http://library.um.ac.id/freecontents/download/pultiyphp/39297 .pdf
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c. Penjaminan mutu pada bidang kesiswaan di MAN IrSandekia
Gorontalo.

d. Penjaminan mutu bidang ketenagaan (guru) di MAlsamn
Cendekia Gorontalo.

e. Penjaminan mutu pada bidang keasramaan di MA&an
Cendekia Gorontalo. Menggunakan pendekatan kuflidgéngan
rancangan studi kasus tunggal dengan menggunakhnik te
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentakulda secara
purposive samplingdan dianalisis secardeskriptif dengan alur
reduksi data, penyajian data dan penarikan kessnpubgar
memperoleh keabsahan data di lakukan dengan enrpatriét
kreadibilitas, transferabilitas, dependebelitas kiamfermabilitas.

2. Tesis Rosidin, Asef2013)Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pada
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Bandingli Kasus di
SMAN 1 Baleendah, SMAN 1 Margahayu dan SMAN 1 Caya?
Satuan Pendidikan wajib melakukan penjaminan manhdigikan untuk
memenuhi atau melampaui SNP (PP No019/2005 pasalSeéhubungan
dengan hal tersebut perlu adanya gambaran bagaimasragenai
pelaksanaan sistem penjaminan mutu pada tingkaarsgbendidikan
khususnya pada jenjang SMA Negeri sebagai bentwyaugerpadu

dalam penjaminan mutu, dengan demikian penelitiatiér untuk

%8 http://repository.upi.edu/9767/
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mengidentifikasi mengenai Tujuan dari penelitian adalah untuk

mengetahui apa yang menjadi dasar hukum dalam gaelakn

penjaminan mutu, bagaimana Struktur Organisasi dfgnpn Mutu,
bagaimana Proses Penjaminan Mutu, dan bagaimanga#amari

implementasi sistem pejaminan mutu pada tingkatasapendidikan di

SMA Negeri se-Kabupaten Bandung. Metode yang dikmmadalam

penelitian ini adalah :

a. Metode penelitian kualitatif,

b. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri se-faditen
Bandung yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Baleen@$BI),
SMA Negeri Margahayu (SKM/SSN) dan SMA Negeri 1 &gy
(Standar).

c. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purgosampling,
snowball.

d. Sumber data: informan dan dokumen.

e. Teknik pengumpulan data: teknik wawancara, obsemas studi
dokumentasi.

f.  Metode analisis: metode analisis data interakigteé®n penjaminan
mutu pada tingkat satuan pendidikan menggunakaar d@bijakan
yang mengacu pada perundang-undangan sistem peajamiutu
pendidikan serta pada pengembangan visi, misi sgteadidikan,
struktur organisasi dan proses penjaminan mutu ngasasing

kategori sekolah disesuaikan dengan tuntutan katsg&olah dan
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tuntutan manajerial sekolah masing-masing, padeBRrengacu
pada manajemen mutu ISO 9001: 2008, SKM mengacwa pad
pemenuhan instrumen SKM dan sekolah kategori stadeiagan
memberdayakan TPK dan pemberdayakan SDM, adapumpatam
implementasi penjaminan mutu dilihat dari prestds@demik pada
sekolah kategori mandiri lebih unggul dan dilihaticprestasi non-
akademik sekolah kategori standar lebih unggul,udtan mengenai
kepuasan stakeholder sekolah dari ketiga kategakolah masih
bersifat positif. Kesimpulan dari hasil penelitiddahwa sistem
penjaminan mutu pada tingkat satuan pendidikarivth Slegeri se-
Kabupaten Bandung dapat diimplementasikan tanpapaoksedur
yang berstandar internasional, dengan demikiamgaeaulis dalam
penelitian ini bahwa penjaminan mutu dapat diim@etasikan
dengan berdasar pada pengembangan visi, misi speratidikan
yang berpijak pada pengembagan potensi.

3. Tesis Muhammad Sahrir (2013) Pelaksanaan ManajerRenjaminan
Mutu (ISO 9001:2000 Pendidikan di SMKN 3 P&luPenelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksasisi@m manajemen
mutu pendidikan berdasarkan standar manajemen 8@u9001:2000
dalam pengembangan budaya mutu pada unit pendi@ikd€N 3 Palu.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yangtode pengambilan

% http://eprints.uny.ac.id/10171/
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datanya dengan menggunakan angket/kuesioner tedawkaebagai data
pendukung dan pengoreksi, dilakukan juga menggumakagket
terhadap siswa. Penelitian dilaksanakan di SMKNaBi,Pmulai bulan
Mei—Juni 2012. Hasil dari penelitian ini menunjukkiengkat/persentase
pencapaian pelaksanaan manajemen penjaminan mutdidig@an
berdasarkan standar sistem manajemen mutu 1SO ZHl:yang
meliputi aspek sistem dokumentasi manajemen mutgaie persentase
pencapaian sebesar 68.41% berada dalam kategbkridsgiek tanggung
jawab manajemen dengan persentase pencapaianrséb&8? berada
dalam kategori baik, aspek pengelolaan sumber daggan persentase
pencapaian sebesar 76.60% berada dalam kateghyidsaiek realisasi
lulusan dengan persentase pencapaian sebesar 74h8da dalam
kategori baik, aspek pengukuran, analisis dan pexba sistem
manajemen mutu dengan persentase pencapaian s&het2¥ berada
dalam kategori baik serta aspek pelaksanaan sistamajemen mutu
dengan persentase pencapaian sebesar 75.41% =dada kategori
baik.

Tesis H. Sunendar Tatang (2013) Manajemen Penjamikiatu
Pendidikan Sekolah Menengah Atas: Studi Tentang skimusi
Kepemimpinan Pembelajaran, Supervisi Akademik, |[Rem Kinerja,
Perencanaan Strategis, Fokus Pada Pelanggan, Henggan SDM dan

Budaya Mutu Terhadap Penjaminan Mutu SMA Sekolahnd@ir
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Nasional di Provinsi Jawa BardtMasalah yang dikaji dalam penelitian
ini adalah mengenai proses penjaminan mutu SeKdkamengah Atas
kategori Sekolah Standar Nasional (SMA SSN), bendas teori sistem
manajemen mutu. Metode penelitian menggunakan Bajbey survey
method teknik pengumpulan data menggunakan kuessksda lima,
model Multiple Rating List Scale.Teknik pengolatdata menggunakan

Path Analysis Models. Hasil penelitian ini menurjaik struktur

hubungan variabel-variabel yang mempengaruhi mekalah SMA SSN

di Provinsi Jawa Barat. Secara langsung maupunk tidagsung

berdasarkan pernyataan responden dan didukung éakparik. Secara

rinci hasil penelitian ini menunjukan bahwa:

a. Kepemimpinan pembelajaran mempunyai pengaruh yaasijifpdan
signifikan terhadap supervisi akademik, penilaianeka, fokus pada
pelanggan, perencanaan stategis, dan pengembabgardiSSMA
SSN di Provinsi Jawa Barat.

b. Kepemimpinan pembelajaran supervisi akademik, pemlkinerja
dan perencanaan stategis, fokus pada pelanggarembaggan
SDM di SMA SSN di Jawa Barat mempunyai pengaruhtipasn
signifikan terhadap budaya mutu SMA SSN di JawaBar

c. Kepemimpinan pembelajaran, supervisi akademik,lg@i@ni kinerja,
perencanaan stategis, pengembangan SDM, fokus gedaggan,

dan budaya mutu mempunyai pengaruh yang positipsagnifikan

0 http://repository.upi.edu/7551/Pdf
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terhadap mutu sekolah SMA SSN di Jawa Barat. Rekdas dari
penelitian  ini  diharapkan variabel-variabel kepepiman
pembelajaran, supervisi akademis, penilaian kingsgrencanaan
strategis, pengembangan SDM, fokus pada pelangtzanpudaya
mutu bisa di implementasikan dalam mengembangkatensi
manajemen penjaminan mutu sekolah SMA SSN di Psoviawa
Barat.
Dari masing-masing hasil penelitian penjaminan npeéadidikan di
atas dapatlah diketahui bahwa :

1. Penelitian Rokina Mas Siti, 2009 judul PengelolaBenjaminan Mutu
Pendidikan Madrasah Aliyah (Studi Kasus pada MAlNah Cendikia
Gorontalo). Fokus penelitian ini adalah pengelol@anjaminan mutu
pada MAN Insan Cendekia Gorontalo. Maka hasilnyanumjukan
bahwa penjaminan mutu pendidikan dapat berjalagatebaik: Standar
acuan minimal MAN Insan cendekia Gorontalo, penje@ni mutu pada
bidang kurikulum dan proses pada pembelajaran dNNtsan Cendekia
Gorontalo. Penjaminan mutu pada bidang kesiswaaMAIN Insan
Cendekia Gorontalo. Penjaminan mutu bidang keta (quru) di
MAN Insan Cendekia Gorontalo dan penjaminan muydada bidang
keasramaan di MAN Insan Cendekia Gorontalo.

2. Penelitian Rosidin, Asef2013) Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupatardihg: Studi

Kasus di SMAN 1 Baleendah, SMAN 1 Margahayu dan SM2iparay,
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menghasilkan, bahwa sistem penjaminan mutu padgkainsatuan
pendidikan di SMA Negeri se-Kabupaten Bandung dajuft
implementasikan tanpa ada prosedur yang berstamdanasional.
Muhammad Sabhrir (2013) Pelaksnaan Manajemen ParganMutu
(ISO 9001:2000) Pendidikan di SMK 3 Palu. Pendilitini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan sistenajengn mutu
pendidikan berdasarkan standar manajemen mutu 08®:2000 dalam
pengembangan budaya mutu pada unit pendidikan SBIRMEIu bahwa
sistem penjaminan mutu pada tingkat satuan peratidik SMA Negeri
se-Kabupaten Bandung dapat di implementasikan taai@a prosedur
yang berstandar internasional, menghasilkan pé&relitni tingkat/
persentase pencapaian Pelaksanaan manajemen pamanmutu
pendidikan berdasarkan standar sistem manajemean I®0t 9001:2000,
persentase pencapaian berada dalam kategori baik.

Penelitian H. Sunendar Tatang (2013) ManajemenaRenan Mutu
Pendidikan Sekolah Menengah Atas Studi Tentang tdbnosi
Kepemimpinan Pembelajaran, Supervisi Akademik, [Rem Kinerja,
Perencanaan Strategis, Fokus Pada Pelanggan, Henggan SDM dan
Budaya Mutu Terhadap Penjaminan Mutu SMA Sekolandir
Nasional di Provinsi Jawa Barat. Adapun hasil nmgukan bahwa: (1)
kepemimpinan pembelajaran mempunyai pengaruh yaositifp dan

signifikan terhadap supervisi akademik, penilaianeka, fokus pada
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pelanggan, perencanaan stategis, dan PengembabDyaniSSMA SSN
di Provinsi Jawa Barat.
Sedangkan penelitian yang berjudul PenjaminaruNdendidikan di
MAN Model Palngka Raya ingin menemukan bahwa pemjam mutu
pendidikan bisa dilaksankan di MAN Model Palangkay®& dengan cara
pemenuhan ketercapaian Standar Nasional Pendi(fstdR) melalui standar
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikanstindar kompetensi
kelulusan dapat tercapai bahkan terlampaui seStandar Nasional
Pendidikan (SNP), sedangkan ketercapaian standau rdengan cara

monitoring, evaluasi, akreditasi, sertifikasi dgiam nasional.



